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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media 

audio visual dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Katolik di SMA St. Antonius Bangun Mulia Medan. Dalam menghadapi dinamika 

masyarakat yang terus berubah dan perkembangan teknologi, pendidikan harus responsif 

dan adaptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode triangulasi, 

meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara induktif 

dengan tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual oleh guru meningkatkan 

keterlibatan dan minat belajar siswa. Dalam persiapan, guru memperhatikan penataan 

ruangan, persiapan peralatan, dan kesiapan siswa. Selama pelaksanaan, terdapat 

kesesuaian antara materi yang diajarkan dan media yang digunakan, serta adanya 

interaksi positif antara guru dan siswa. Tahap tindak lanjut melibatkan latihan soal dan 

rangkuman untuk memperkuat pemahaman siswa. Kesimpulannya, media audio visual 

efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa, tercermin dari perasaan senang, 

ketertarikan, keterlibatan, dan perhatian siswa selama pembelajaran. Guru memiliki peran 

penting sebagai mediator dan motivator dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif dan menarik. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan media audio visual 

sebagai strategi pengajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

minat belajar siswa.  

  

Kata Kunci: Pendidikan, Minat Belajar, Media Audio Visual, Pendidikan Agama Katolik    

  

ABSTRACT: This research aims to evaluate the effectiveness of using audio-visual media 

in increasing students' interest in learning in Catholic Religious Education subjects at St. 

Mary's High School. Antonius Bangun Mulia Medan. In facing the changing dynamics of 

society and technological developments, education must be responsive and adaptive. This 

research uses a qualitative approach with a triangulation method, including interviews, 

observation and documentation. Data analysis was carried out inductively with three 

stages: data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The research results 

show that the use of audio-visual media by teachers increases student engagement and 

interest in learning. In preparation, the teacher pays attention to the room arrangement, 

equipment preparation, and student readiness. During implementation, there is 

conformity between the material taught and the media used, as well as positive 

interactions between teachers and students. The follow-up stage involves practice 
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questions and summaries to strengthen student understanding. In conclusion, audio-

visual media is effective in increasing students' interest in learning, reflected in students' 

feelings of enjoyment, interest, involvement and attention during learning. Teachers have 

an important role as mediators and motivators in creating an interactive and interesting 

learning environment. This research recommends the use of audio-visual media as an 

effective teaching strategy to improve the quality of learning and students' interest in 

learning.  

  

Keywords: Education, Interest in Learning, Audio Visual Media, Catholic Religious 

Education 

  

    

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran (Sitepu & 

Lumbanbatu, 2023). Dalam menghadapi dinamika masyarakat yang terus berubah, dunia 

pendidikan harus responsif dengan memberikan respon yang lebih cermat terhadap 

perubahan-perubahan tersebut. Perkembangan ilmu dan teknologi menjadi pendorong 

utama untuk melakukan pembaharuan, sehingga dapat memanfaatkan hasil-hasil 

teknologi dalam proses pembelajaran (Rohmah & Syifa, 2021). 

Pentingnya pendidikan berkualitas tercermin dari pernyataan Cahyaningsih & 

Karunia Assidik (2021), yang menekankan perlunya pendidikan yang baik guna 

memberikan proses pembelajaran yang efektif. Proses pembelajaran tersebut berperan 

dalam membantu peserta didik memahami dan menguasai materi yang diajarkan oleh 

pendidik. Pembelajaran diartikan sebagai interaksi atau hubungan antara peserta didik, 

pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Cahyaningsih & Karunia 

Assidik, 2021). Belajar, dalam konteks ini, merupakan suatu cara untuk menciptakan 

perubahan dalam diri seseorang. 

Dalam pandangan Dalyono (19974: 48), belajar merupakan kegiatan yang 

menghasilkan perubahan dalam tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan lain sebagainya. Perubahan yang diinginkan dapat mencakup berbagai 

aspek kehidupan individu (Febriansyah, 2021). Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 

dijelaskan sebagai suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik (Temiks Merpati, 

Apeles Lexi Lonto, 2018). 
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Peserta didik, yang secara khusus diserahkan oleh orang tua untuk mengikuti 

pembelajaran di sekolah, memiliki tujuan untuk menjadi individu yang berilmu 

pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia, dan 

mandiri (Temiks Merpati, Apeles Lexi Lonto, 2018). Menurut UU RI Nomor 20 tahun 

2003, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu 

(Supriyanto, 2017). 

Dalam konteks ini, suatu proses pembelajaran dianggap baik dan efektif jika 

mencerminkan keaktifan peserta didik di dalam kelas serta partisipasinya dalam 

pembelajaran. Guru memiliki peran kunci dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dengan merangsang minat belajar peserta didik. Minat belajar diartikan 

sebagai keinginan individu untuk mendapatkan sesuatu yang baru, dan indikatornya 

mencakup perasaan senang, ketertarikan untuk belajar, menunjukkan perhatian saat 

belajar, dan keterlibatan dalam pembelajaran (Hulu & Telaumbanua, 2022; Kasmiatun, 

2020). 

Minat belajar adalah aspek yang penting bagi setiap individu, termasuk peserta 

didik di sekolah. Minat berperan sebagai faktor kunci dalam proses pembelajaran, 

memungkinkan peserta didik dengan minat tinggi untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dan meraih hasil yang optimal. Namun, tidak semua peserta didik menunjukkan minat 

belajar tinggi, terlihat dari perilaku mereka yang dapat menghambat partisipasi dalam 

pembelajaran, menandakan rendahnya minat belajar (Reski et al., 2021). 

Setiap peserta didik memiliki tingkat minat belajar yang bervariasi, dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti keterlibatan dalam proses pembelajaran, perasaan senang, dan 

perhatian (Reski et al., 2021). Menurut Ria Yunitasari dan Umi Hanifah, partisipasi aktif, 

kemampuan memfokuskan perhatian, dan daya konsentrasi tinggi merupakan elemen-

elemen yang terkait dengan minat belajar (Reski et al., 2021). 

Minat dapat membantu peserta didik untuk lebih fokus, berkonsentrasi, dan 

mengatasi kebosanan, sehingga meningkatkan pemahaman materi (Snakes et al., 2018). 

Faktor utama yang mempengaruhi minat belajar peserta didik, mencakup 

ketidaktersediaan minat terhadap materi pembelajaran, kurangnya pemahaman terhadap 

materi, dan perhatian yang kurang dari peserta didik terhadap pembelajaran (Firdaus, 
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2019). Guru memiliki peran kunci sebagai mediator, fasilitator, dan motivator dalam 

membangkitkan minat siswa, memungkinkan mereka menggunakan berbagai strategi 

pengajaran untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Suci 

Trismayanti, 2019). 

Ketersediaan media pembelajaran juga memainkan peran penting dalam efektivitas 

kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media membantu siswa menyimak informasi 

dengan lebih baik, dan guru dapat menggunakan media untuk menyampaikan pesan 

dengan cara yang lebih inspiratif dan kreatif. Minat siswa dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan media, yang juga dapat memiliki dampak psikologis positif pada siswa. 

Dalam beberapa penelitian, penggunaan media audio visual, seperti video dan film 

animasi, terbukti meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Nahak 

et al., 2021; Lucyana Rahmi dan Alfurqan). 

Meskipun media sederhana dapat berhasil menumbuhkan minat siswa, ada juga 

tantangan terkait dengan ketersediaan dan pemanfaatan media pembelajaran di beberapa 

sekolah (Esti Untari, 2017). 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono yang 

dikutip oleh Prasanti (2018), metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang 

digunakan untuk menganalisis fenomena alami, dengan peneliti sebagai instrumen utama. 

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi, yaitu gabungan dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara induktif, menekankan pada 

interpretasi fenomena dan temuan yang unik, serta lebih menekankan pada makna 

penelitian daripada generalisasi. 

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti untuk melakukan penelitian atau tempat 

berlangsungnya penelitian. Peneliti melakukan penelitiannya di SMA St. Antonius 

Bangun Mulia Medan. 

Menurut Sugiyono dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurdiansyah & Rugoyah 

(2021), analisis data merupakan suatu proses yang sistematis dalam mengumpulkan data 

dari berbagai sumber seperti wawancara, catatan lapangan, dan lainnya. Proses ini 

melibatkan pengkategorian data, pembagian menjadi unit-unit, sintesa, penyusunan pola, 

pemilihan informasi penting yang akan dipelajari, serta penarikan kesimpulan. Tujuannya 
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adalah agar baik peneliti maupun orang lain dapat memahami data tersebut dengan 

mudah. Adapun tahapan teknik analisis data terdiri dari 1) Reduksi Data, 2) Penyajian 

Data, 3) Penarikan. 

Dalam menentukan kebasahan suatu data maka diperlukan adanya suatu teknik atau 

cara pemeriksaan yang didasarkan kepada kriteria tertentu. Dalam penulisan ini, penulis 

memaparkan empat kriteria yang dapat digunakan dalam pemeriksaan keabsahan suatu 

data yaitu : 1) Derajad Kepercayaan, 2) ketekunan pengamatan, 3) Triangulasi. 

 

Gambar 1. Triangulasi Teknik 

 

Gambar 2. Triangulasi Sumber 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengumpulan data seperti studi dokumentasi, observasi, wawancara dengan 

informan, dan diskusi yang fokus pada masalah yang diteliti memberikan gambaran 

umum tentang lokasi penelitian di SMA St. Antonius Bangun Mulia. Paparan data yang 

dijelaskan pada ini mencakup semua hasil ini. 

Dalam subbagian ini, peneliti akan mendeskripsikan dan membahas data dan 

informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara mendalam dengan beberapa 

informan penelitian terkait dengan penggunaan media audio visual untuk meningkatkan 

minat belajar siswa di SMA St. Antonius Bangun Mulia Medan. 

1. Persiapan Bentuk Tugas 
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Berdasarkan temuan penelitian, guru memberikan berbagai macam tugas kepada 

peserta didik. Contohnya, tugas bisa berupa merangkum, mencatat, mengerjakan soal, 

dan sebagainya. Namun, dari hasil observasi dan wawancara, tugas yang diberikan oleh 

guru Pendidikan Agama Katolik (PAK) dapat berupa soal pilihan berganda dan mencatat 

kembali hal-hal terkait dengan video. Selain itu, bentuk tugas lain yang diberikan oleh 

guru adalah membentuk peserta didik ke dalam kelompok dengan tujuan untuk menjawab 

pertanyaan atau melakukan diskusi kelompok. 

Sebelum memulai pembelajaran, seorang guru melakukan persiapan dengan 

memperhatikan beberapa hal. Ini termasuk mengatur tata letak ruangan kelas, 

menyiapkan materi ajar dan media, serta memperhatikan kebersihan dan kerapian 

ruangan. Selain itu, guru juga mempersiapkan peralatan yang diperlukan untuk proses 

pembelajaran, seperti laptop, infokus, dan speaker. 

Peserta didik juga melakukan persiapan sebelum pembelajaran dimulai dengan 

menyiapkan buku paket, buku Pendidikan Agama Katolik, Alkitab, buku catatan, alat 

tulis, dan media pembelajaran yang akan digunakan oleh guru, seperti media audio visual 

dalam bentuk video dan ppt. 

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk menjalankan suatu 

program tertentu. Menurut temuan penelitian pada tahap pelaksanaan, peneliti 

menemukan bahwa terdapat kesesuaian antara materi yang diajarkan oleh guru dengan 

media pembelajarannya. Selain itu, ketika seorang peserta didik tidak memperhatikan saat 

guru mengajar atau memutar video, guru akan memberikan teguran, kritik, dan instruksi 

kepada peserta didik untuk memperhatikan kembali penjelasan yang telah diberikan. 

3. Tindak lanjut  

Setelah pelaksanaan sebuah kegiatan atau proses, tahap rencana tindak lanjut 

menjadi penting. Tahap ini melibatkan langkah-langkah untuk mengevaluasi hasil dan 

menentukan tindakan selanjutnya berdasarkan evaluasi tersebut. Berdasarkan temuan 

penelitian pada tahap rencana tindak lanjut, guru memberikan penjelasan kepada peserta 

didik. Setelah selesai menjelaskan, guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik dan 
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kemudian memberikan tugas kepada mereka. Tugas yang diberikan oleh guru tersebut 

berupa soal pilihan berganda dan mencatat kembali hal-hal yang terkait dengan video. 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

1. Perasaan Senang 

Perasaan senang adalah suatu keadaan emosional yang meliputi kebahagiaan, 

kegembiraan, atau kepuasan. Ini adalah reaksi positif yang muncul ketika seseorang 

merasa senang, puas, atau terhibur oleh suatu hal atau kejadian. Menurut temuan 

penelitian dalam indikator perasaan senang, ketika peserta didik merasa senang terhadap 

pembelajaran tertentu, mereka cenderung hadir di kelas. Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik melalui absensi. Selain itu, peserta didik juga merasa senang ketika guru 

menggunakan media audio visual dalam pengajaran, karena hal ini tidak membuat mereka 

bosan. Sebagai hasilnya, sikap yang ditunjukkan oleh peserta didik saat guru mengajar 

adalah diam, mendengarkan, dan memperhatikan. Selain itu, mereka juga dapat 

menunjukkan sikap diam, disiplin, dan teratur. 

2. Rasa ketertarikan  

Rasa ketertarikan adalah keadaan emosional atau minat yang kuat terhadap suatu 

hal atau aktivitas tertentu. Berdasarkan temuan penelitian pada indikator rasa 

ketertarikan, peneliti menemukan bahwa peserta didik menunjukkan perhatian kepada 

guru dengan mendengarkan penjelasan dan berusaha untuk memusatkan perhatian. 

Peneliti juga mencatat bahwa bentuk ketertarikan peserta didik meliputi menyimak, 

mendengarkan penjelasan guru, dan menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini sesuai 

dengan hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa ketertarikan peserta 

didik terlihat dalam tindakan menyimak, mendengarkan penjelasan guru, dan merespons 

pertanyaan guru. Peserta didik juga menunjukkan ketertarikan dengan fokus mengamati 

dan menonton video yang ditampilkan, dan mereka akan bertanya jika ada hal yang 

kurang dimengerti 

3. Ketelibatan  

Keterlibatan merujuk pada tingkat aktifitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran, termasuk berpikir, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian pada indikator keterlibatan, peneliti 
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mencatat bahwa peserta didik menunjukkan kemampuan untuk memberikan perhatian 

secara serius ketika guru mengajar. Keterlibatan peserta didik terlihat dari partisipasi 

mereka dalam menjawab dan bertanya kembali mengenai hal atau soal yang belum 

dipahami. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik 

terlihat saat mereka aktif dalam menjawab dan bertanya kembali mengenai hal atau soal 

yang belum dimengerti. Beberapa dari mereka juga berinisiatif untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru, bertanya jika ada hal yang tidak dipahami, serta 

mendengarkan dan memperhatikan ketika guru memberikan penjelasan. 

4. Perhatian  

Perhatian adalah kapasitas mental untuk fokus pada stimulus atau informasi 

tertentu. Berdasarkan temuan penelitian pada indikator perhatian, peserta didik telah 

menunjukkan kemampuan untuk mendengarkan dengan serius. Mereka menunjukkan 

sikap diam dan mendengarkan dengan baik saat guru mengajar, serta memberikan 

perhatian yang sungguh-sungguh. Jika ada kekurangan pemahaman terhadap suatu 

konsep, peserta didik akan mengklarifikasi pertanyaan kepada guru dan mencari 

informasi dari berbagai sumber untuk membantu memahami. 

Untuk menumbuhkan minat, peserta didik aktif mengikuti pembelajaran, berdiskusi 

dengan teman sebaya, mereview kembali materi di buku, dan melakukan repetisi pada 

materi yang telah dipelajari. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data dan analisis mengenai penggunaan media audio visual dalam 

meningkatkan minat belajar peserta pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik di 

SMA St. Antonius Bangun Mulia Medan, didapat kesimpulan sebagai berikut: 

Langkah-langkah penggunaan media audio visual oleh guru Pendidikan Agama 

Katolik di SMA St. Antonius Bangun Mulia telah memberikan hasil yang positif. Dalam 

tahap persiapan, guru telah memperhatikan dengan baik aspek-aspek seperti penataan 

ruangan kelas, persiapan peralatan, dan kesiapan peserta didik. Selama tahap 

pelaksanaan, guru berhasil menyesuaikan media dengan materi yang diajarkan, 

menghasilkan peningkatan keterlibatan peserta didik. Pada tahap tindak lanjut, guru juga 
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telah berhasil memperkuat pemahaman peserta didik melalui latihan-latihan, baik dalam 

bentuk soal maupun rangkuman. 

Untuk meningkatkan minat belajar peserta, guru perlu memperhatikan perasaan dan 

respon peserta didik saat menggunakan media audio visual, serta memperhatikan tingkat 

ketertarikan dan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran dengan media tersebut. 

Hasil menunjukkan bahwa peserta didik merasa senang dan terlibat secara positif dalam 

interaksi antara guru dan peserta didik, yang didorong oleh penggunaan media yang 

menarik dan efektif. Peserta didik juga perlu didorong untuk aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran dan menunjukkan sikap serius serta fokus. 
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